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ABSTRAK 

Dinillah, Ainun Rahma Izzah, 2024. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Berdiferensiasi Gaya Belajar Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VII di MTs Nurul Ulum. Skripsi, Program 

Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dr. Imam Sujarwo, M. Pd  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif 

Berdiferensiasi Gaya Belajar 

 

Model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar  

merupakan suatu pembelajaran kooperatif yang mengarahkan siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

Harapannya dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa dapat 

memaksimalkan hasil belajar matematika dengan tipe belajar yang berbeda-beda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa kelas VII MTs Nurul Ulum.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan ialah one group pretest-posttest 

design. Adapun populasinya mencakup seluruh kelas VII MTs Nurul Ulum. Dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling dipilih kelas VII D sebagai sampel. 

Instrumen yang digunakan berupa tes, lembar observasi dan angket respon siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 

inferensial yaitu Uji paired sample t-test dan Uji N-Gain. 

Dari hasil pengambilan data di kelas VII D, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan dilihat dari hasil paired sample t-test nilai 𝑠𝑖𝑔 = 0,000 <  0,05, artinya 

ada perbedaan rata-rata nilai hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan dan 

sesudah diberi perlakuan. Sehigga dilakukan uji lanjutan yaitu Uji N-Gain. Adapun 

hasil Uji N-Gain memiliki persentase 57,6125%, masuk dalam kategori cukup 

efektif. Sehigga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. 
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ABSTRACT 

Dinillah, Ainun Rahma Izzah, 2024. The Effectiveness of the Cooperative Learning 

Model Differentiated by Learning Style on Improving Learning Outcomes 

Mathematics for Grade VII Students at MTs Nurul Ulum. Thesis, 

Mathematics Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Thesis 

Supervisor: Dr. Imam Sujarwo, M. Pd  

Keywords: Effectiveness, Learning Outcomes, Differentiated Learning Style 

Cooperative Learning Model 

 

The cooperative learning model with differentiated learning styles is a 

cooperative learning that directs students to be actively involved in the learning 

process that is tailored to the characteristics of students. It is hoped that by using 

this learning model, students can maximize their learning outcomes with different 

types of learning. This study aims to determine the effectiveness of the use of a 

cooperative learning model with differentiated learning styles on the improvement 

of mathematics learning outcomes of grade VII MTs Nurul Ulum students. 

This study uses a quantitative approach with an experimental model. 

The research design used is one group pretest-posttest design. The population 

includes all classes of MTs Nurul Ulum. Using the Purposive Sampling technique, 

class VII D was selected as a sample. The instruments used are tests, observation 

sheets and student response questionnaires. The data analysis techniques used are 

descriptive statistics and inferential statistics, namely the paired sample t-test and 

the N-Gain Test. 

From the results of data collection in grade VII D, there was a 

significant difference between the average student learning outcome scores before 

and after being treated as seen from the paired sample t-test results with a value of 

sig=0.000 < 0.05, meaning that there was a difference in the average student 

learning outcome score before and after being treated. A follow-up test was carried 

out, namely the N-Gain Test. The results of the N-Gain Test have a percentage of 

57.6125%, which is included in the category of quite effective. It can be concluded 

that the cooperative learning model with differentiated learning styles is quite 

effective in improving students' mathematics learning outcomes. 
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 ملخص 

. فعالية نموذج التعلم التعاوني المتمايزة من خلال أسلوب التعلم في تحسين  2024دين الله، عين رحمة عزة،  

نور العلوم. أطروحة، برنامج   المدرسة المتوسطة الاسلاميةفي    الرياضيات لطلاب الصف السابعنتائج تعلم  

دراسة الرياضيات، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية، مالانج. 

 الماجستيرإمام سوجاروو ،  الدكتورالمشرف على الرسالة: 

 

أسلوب التعلم المتمايز نموذج التعلم التعاوني ،  مخرجات التعلم: الفعالية ، الكلمات الدالة  

نموذج التعلم التعاوني مع أنماط التعلم المتمايزة هو تعلم تعاوني يوجه الطلاب للمشاركة بنشاط في 

، يمكن   التعلم هذا  باستخدام نموذج  أنه  المأمول  الطلاب. من  المصممة خصيصا لخصائص  التعلم  عملية 

سة إلى تحديد فاعلية استخدام  للطلاب تعظيم نتائج تعلم الرياضيات بأنواع مختلفة من التعلم. تهدف هذه الدرا

نموذج التعلم التعاوني بأساليب التعلم المتمايزة في تحسين مخرجات تعلم الرياضيات لطلاب الصف السابع 

 .  نور العلوم المدرسة المتوسطة الاسلامية

المستخدم هو   البحث  الدراسة نهجا كميا مع نموذج تجريبي. تصميم  تصميم مجموعة  تستخدم هذه 

نور    ، والسكان هم الفئة السابعة بأكملها المدرسة المتوسطة الاسلاميةواحدة قبل الاختبار والاختبار اللاحق

السابعة  العلوم.   الفئة  اختيار  تم   ، الهادفة  العينات  أخذ  تقنية  هي    Dباستخدام  المستخدمة  الأدوات  كعينة. 

البيانات المستخدمة هي الإحصاء  الاختبارات وأوراق الملاحظة واستبيانات ردود الطلاب. تقنيات تحليل 

 .N-Gainللعينة المزدوجة واختبار  tالوصفي والإحصاءات الاستدلالية ، وهي اختبار 

من نتائج جمع البيانات في الصف السابع د ، كان هناك فرق كبير بين متوسط درجات نتائج تعلم 

 > sig = 0.000العينة المزدوجة بقيمة    tالطلاب قبل وبعد التعامل معهم كما هو موضح من نتائج اختبار  

، مما يعني أنه كان هناك اختلاف في متوسط درجة نتائج تعلم الطلاب قبل وبعد العلاج. تم إجراء    0.05

٪ ، والتي يتم تضمينها في 57.6125لها نسبة    N-Gain. نتائج اختبار  N-Gainاختبار متابعة ، وهو اختبار  

فئة فعالة للغاية. يمكن الاستنتاج أن نموذج التعلم التعاوني مع أنماط التعلم المتمايزة فعال جدا في تحسين  

 .نتائج تعلم الرياضيات لدى الطلاب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam proposal Skripsi ini 

menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan Keputusan bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q  = ق z  = ز a  =  أ

 k  = ك s  = س b  = ب

 l  = ل sy  = ش t  = ت

 m  = م sh  = ص ts  = ث

 n  = ن dl  = ض j  = ج

 w  = و th  = ط h  = ح

 h  = ه zh  = ظ kh  = خ

ع‘  =  d  = د  ‘  = ء   

 y  = ي gh  = غ dz  = ذ

  f  = ف r  = ر

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Vokal Panjang 

Vokal (a) panjang = â 

Vokal (i) panjang = î 

Vokal (u) panjang = û 

 

C. Vokal Diftong 

 aw =  وأ

 ay =  يأ 

 û =  وأ 

  î =  يإ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang digunakan saat ini di 

Indonesia. Kurikulum ini telah berlaku sejak tahun akademik 2022/2023. Penerapan 

kurikulum merdeka merupakan respon atas hasil analisis kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum merdeka dapat disesuaikan dengan tujuan pendidikan serta tuntutan 

dunia saat ini dan tetap mempertahankan nilai nilai Pancasila (Fitriyah & Wardani, 

2022). 

Sejalan dengan disusunnya kurikulum merdeka, mulai berkembang pula 

pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini menggunakan 

pendekatan yang mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan siswa secara 

individu. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan setiap 

individu agar dapat mengalami proses belajar yang optimal dan mencapai 

pemahaman konsep yang baik (Nurdini, 2021). Dalam penerapan pembelajaran ini 

guru harus memperhatikan keberagaman siswa.  

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi harus memperhatikan keberagaman siswa. Menurut Tomlinson 

(2013) keragaman siswa dapat dipandang dari 3 aspek yang berbeda, salah satunya 

gaya belajar. Gaya belajar mengarah pada metode yang paling disukai oleh siswa 

untuk memahami pelajaran dengan baik. Gaya belajar secara umum dibagi menjadi 

tiga kategori, yaitu auditori, visual, dan kinestetik. Auditori adalah cara seseorang 

belajar lewat pendengaran. Visual adalah cara seseorang belajar dengan melihat 
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gambar atau tulisan. Kinestetik adalah cara seseorang dapat memahami dengan 

menggerakkan badan atau praktik langsung.  

Kurniati dkk (2019) menjelaskan bahwa gaya belajar siswa sangat 

menentukan daya serap siswa terhadap materi baru. Rahmawati & Gumiandari 

(2021) juga berpendapat bahwa gaya belajar sangat mempengaruhi pembelajaran, 

terutama dalam peningkatan hasil belajar siswa. Bire, dkk (2014) berpendapat 

bahwa kesesuaian gaya belajar dengan kebiasaan siswa memiliki peran penting 

dalam mencapai keberhasilan belajar. Sehingga, agar efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran meningkat, sangat penting untuk memahami gaya belajar tiap siswa 

(Magdalena & Affifah, 2020)  

Gaya belajar setiap siswa bersifat unik dan tidak dapat disamaratakan. 

Oleh karena itu, Agusta dkk (2019) menyatakan bahwa guru harus memiliki 

kemampuan mengajar yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa yang 

tengah dihadapi. Menurut Himmah & Nugraheni (2023) guru juga dituntut mampu 

memvariasikan tindakan dalam pembelajaran. Nurzaki (2022) juga mengatakan 

bahwa gaya belajar yang beragam harus difasilitasi dengan pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Sehingga jelas bahwa untuk mengatasinya guru harus memberikan 

perlakuan yang berbeda pula. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Nurul Ulum, 

pembelajaran yang saat ini digunakan masih bersifat konvensional dengan metode 

ceramah dan tanya jawab. Pendekatan yang diterapkan masih berpusat pada guru, 

sehingga membuat pembelajaran kurang menarik, siswa kurang aktif, dan tingkat 

pemahaman matematika masih rendah. Selain itu keragaman gaya belajar siswa di 
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kelas juga belum diperhatikan, sehingga beberapa siswa merasa kesulitan untuk 

menerima materi selama pembelajaran. 

Dari penjelasan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar dan memotivasi siswa untuk aktif berpikir 

guna meningkatkan hasil belajar. Menurut Abdul Majid (2013) pembelajaran 

kooperatif dianggap menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan hasil belajar (Yuliyanti, 2023). Dalam model pembelajaran ini 

siswa dibimbing untuk bekerja secara berkelompok.  Pembentukan kelompok 

memudahkan guru dalam mengondisikan kelas. Selain itu, juga menumbuhkan 

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Imam dkk., 2022).  

Penerapan model pembelajaran kooperatif akan lebih efektif dalam 

meningkatakan hasil belajar siswa apabila disesuaikan juga dengan gaya belajar 

siswa. Dengan menyesuaikan gaya belajar siswa dalam penerapan model 

pembelajaran, akan memudahkan mereka dalam menerima pelajaran (Nafi’ah, 

2021). Selain itu, mempertimbangkan gaya belajar siswa juga bisa dilakukan dalam 

pengaturan kelompok. Guru dapat memastikan bahwa setiap siswa dapat 

berkontribusi secara optimal sesuai karakteristiknya, sehingga diharapkan 

penerapan ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

Sejauh ini penelitian terkait pembelajaran kooperatif yang sudah dilakukan 

hanya berfokus pada keefektifan satu tipe pembelajaran terhadap satu gaya belajar. 

Seperti penelitian Ahriani (2013) yang menyebutkan tipe STAD cocok untuk gaya 

belajar visual, sementara tipe TGT cocok untuk gaya belajar kinestetik. Ada juga 

hasil penelitian Ulfa (2018), yang menunjukkan perlakuan tipe TAPPS (Thinking 

Aloud Pairs Problems Solving) cocok untuk siswa dengan gaya belajar auditori. 
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Hasil dari beberapa penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran kooperatif 

mampu mengakomodasikan keberagaman gaya belajar siswa.  

Dari uraian tersebut, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Berdiferensiasi Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII di MTs Nurul Ulum”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana respon siswa Kelas VII di MTs Nurul Ulum terhadap penggunaan 

model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTs Nurul Ulum? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 

bertujuan 

1. Untuk mengetahui respon siswa kelas VII di MTs Nurul Ulum terhadap 

penggunaan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

2. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi 

gaya belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII di MTs Nurul 

Ulum. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 

karya ilmiah, terutama dalam bidang akademik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti dapat menjadi referensi pengetahuan calon pendidik, 

memungkinkan peneliti untuk mengadopsi model pembelajaran matematika 

yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan.  

b. Bagi sekolah dapat memberikan wawasan dan pemahaman lebih lanjut 

tentang proses pengajaran, memungkinkan sekolah untuk melakukan 

perbaikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan  

c. Bagi guru sebagai bentuk dorongan untuk lebih kreatif dalam pengajaran, 

merangsang upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan 

mengembangkan penggunaan model pembelajaran matematika yang lebih 

variatif.  

E. Orisinalitas Penelitian 

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung dalam upaya peneliti 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar terhadap hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 1.1 

berikut. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Nama Peneliti, 

Judul, dan Tahun 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Helda Okta Sari 

(Skripsi). 

“Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing 

Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran 

Aqidah Akhlak 

Siswa Kelas IV 

MIN 3 

Tulungagung”. 

2018 

Topik 

penelitian 

terkait 

pembelajaraan 

kooperatif dan 

hasil belajar 

Mata 

Pelajaran dan 

jenjang 

pendidikan 

 

1. Judul 

penelitian 

2. Jenjang 

pendidikan 

3. Penelitian ini 

ditinjau pada 

diferensiasi 

gaya belajar 

 

2 Budi Asih (skripsi). 

“Penerapan Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

TGT Melalui 

Teknik Bermain 

Guna Meningkatkan 

Minat dan Hasil 

Belajar Fisika 

Peserta Didik Kelas 

X SMA N 1 

Pundong”. 2018 

3 Dede Kurnia 

Adiputra & Yadi 

Heryadi (jurnal). 

“Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model 

Pembelajaran 

Kooperatif Tipe 

TGT (Teams Games 

Tournament) pada 

Mata Pelajaran IPA 

di Sekolah Dasar”. 

2021 
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Lanjutan Tabel 1.1 

No Nama Peneliti, 

Judul, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

 Ryandini Dwi 

Puspita, Hendrik 

Pandu Paksi, & 

Sutiaji (jurnal). 

“Penerapan 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

(Gaya Belajar) 

untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Muatan IPAS 

Materi Sistem 

Pernapasan 

Manusia Kelas V 

SDN Sukowati 

Kapas 

Bojonegoro”.2023 

Siswa 

dikelompokkan 

sesuai gaya 

belajar dan 

setiap 

kelompok 

diberi 

perlakuan yang 

berbeda 

Mata 

Pelajaran, 

Jenjang 

pendidikan, 

metode 

penelitian, 

model 

pembelajaran, 

dan tujuan 

penelitian. 

1. Judul 

penelitian 

2. Mata 

pelajaran dan 

jenjang 

pendidikan 

3. Penelitian ini 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif dan 

bertujuan untuk 

mengetahui 

efektivitas model 

pembelajaran 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kerancuan pendapat yang timbul akibat perbedaan 

interpretasi mengenai istilah yang dipakai dalam tulisan ini, sehingga dianggap 

penting memberikan keterangan untuk beberapa istilah tersebut, antara lain: 

1. Efektivitas 

Efektivitas dapat didefinisikan sebuah ukuran keberhasilan dalam 

mencapai tujuan tertentu. Suatu kegiatan dianggap efektif ketika tercapainya tujuan 

yang ditetapkan sesuai dengan yang diinginkan.  

2. Pembelajaran Kooperatif  

Menurut Sugiyanto, pembelajaran kooperatif ialah model pembelajaran 

yang menitikberatkan pemanfaatan kolaborasi siswa dalam kelompok kecil. Dalam 
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konteks ini, siswa bekerja sama untuk saling mendukung dan mengoptimalkan 

lingkungan belajar guna tercapianya tujuan pembelajaran.  

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar dapat dilihat berdasarkan pemahaman, 

pengetahuan, penerapan, analisis dan sintesis yang berhasil dicapai selama proses 

pembelajaran.  

4. Diferensiasi  

Menurut KBBI, diferensiasi adalah proses, cara, perbuatan membedakan. 

5. Gaya belajar  

Menurut Aprilia dkk, gaya belajar ialah metode paling mudah seseorang 

untuk menyerap, mengorganisir, dan mengolah pengetahuan yang mereka terima. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dan sebagai pedoman pembaca, maka 

diperlukan sistematika penulisan. Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain: 

BAB I Pendahuluan: Pendahuluan memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, orisinalitas penulisan, definisi istilah, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka: Tinjauan pustaka menjadi landasan atau teori untuk 

menjelaskan, mendeskripsikan, dan menganalisis segala sesuatu mengenai 

efektivitas, pembelajaran kooperatif, hasil belajar, dan gaya belajar, perspektif teori 

dalam Islam, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian. 
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BAB III Metode Penelitian: Metode penelitian memuat pendekatan dan jenis 

penelitian, tempat penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

data dan sumber data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen 

teknik pengumpulan data, analisis data, serta prosedur penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian: Pemaparan data dan hasil penelitian 

membahas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap variabel-

variabel yang digunakan. Poin-poin yang dicantumkan dalam bab ini terdiri dari 

paparan data hasil penelitian, meliputi hasil uji normalitas dan uji hipotesis. 

BAB V Pembahasan: Pembahasan memuat penjelasan terkait hasil penelitian 

yyang dikaitkan dengan penelitian sebelumnya yang relevan. 

BAB VI Penutup: Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran yang menjadi bagian 

akhir dalam penelitian.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran 

Keefektifan memiliki asal kata efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) kata efektif berarti memiliki akibat, pengaruh, atau efek. Efektif 

juga berarti mencapai tujuan atau keberhasilan. Sementara keefektifan berarti 

keberhasilan terhadap suatu tindakan. Menurut Handoko efektivitas merupakan 

kemampuan untuk meraih tujuan. Keefektifan dapat didefinisikan sebagai taraf 

keberhasilan dalam mencapai tujuan yang diinginkan melalui upaya yang 

dilakukan. 

Mahmudah (2018) menyatakan keefektifan pembelajaran adalah hasil 

guna dari kegiatan pembelajaran. Keefektifan pembelajaran merujuk pada 

hubungan antara tujuan pembelajaran dan hasil yang didapatkan ( Annisa, 2013). 

Sementara itu, menurut Afifatu Rohmawati (2015) keefektifan pembelajaran 

merupakan penilaian terhadap sejauh mana keberhasilan interaksi di kelas dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa keefektifan 

pembelajaran ialah ukuran seberapa baik suatu proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan.  

Berdasarkan pendapat Oemar Hamalik  pembelajaran efektif dimaknai 

sebagai suatu proses pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk belajar sendiri 

(Yulianti, 2023). Kesempatan untuk belajar sendiri diharapkan mampu membantu 

siswa memperdalam pemahaman konsep yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, 

standar keefektifan pembelajaran tidak berdasarkan pada hasil belajar siswa saja, 
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tetapi juga memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran efektif, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Hamruni yakni orientasi pada tujuan, aktivitas, individualitas, 

dan integritas (Umah, 2021).  

Salah satu aspek yang berdampak terhadap efektivitas pembelajaran 

adalah keterampilan guru dalam menerapkan metode pembelajaran. Sementara, 

penggunaan metode pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, kondisi kelas, fasilitas yang tersedia, dan 

peran guru itu sendiri. Efektivitas metode yang diterapkan memiliki korelasi positif 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Winarno berpendapat hal ini akan 

memengaruhi hasil belajar siswa secara positif  (Pramana, 2011).  

Efektivitas pembelajaran juga ditentukan oleh manfaat yang dihasilkan. 

Proses pembelajaran mencerminkan keaktifan siswa selama pembelajaran 

berlangsung dengan sikap siswa yang baik dalam mencapai tujuan. Pembelajaran 

harus dirancang dengan tujuan untuk memaksimalkan kemampuan dan potensi 

siswa. Tingkat keberhasilan siswa dalam memenuhi tujuan pembelajaran 

merupakan salah satu indikator untuk mengetahui tingkat keefektifan suatu proses 

pembelajaran, sehingga untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dapat melalui 

hasil belajar siswa.   

Selain hasil belajar siswa, ada beberapa indikator yang dapat 

menentukan keefektifan suatu pembelajaran. Menurut Bistari Basuni Yusuf (2018) 

ada lima aspek yang dapat dilihat untuk mengukur efektivitas pembelajaran. Lima 

aspek tersebut ialah 
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a. Pengelolaan pembelajaran  

Pengelolaan pembelajaran mencakup segala cara yang digunakan ketika 

proses pembelajaran (Magdalena dkk., 2020).  

b. Proses komunikasi 

Proses komunikasi yakni proses penyampaian informasi dari guru kepada 

siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi dikatakan efektif apabila 

menimbulkan informasi umpan balik dari pihak penerima pesan sehingga 

penyampaian informasi terjalin dua arah (Sutirman, 2006). 

c. Respon siswa 

Respon siswa adalah pendapat atau tanggapan siswa saat guru 

menyampaikan materi mengenai topik pelajaran. 

d. Aktifitas belajar 

Aktifitas belajar adalah kegiatan siswa yang membantu keberhasilan 

belajar. Aktifitas belajar terjadi selama interaksi antara guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan belajar (Rochaman, 2005). 

e. Hasil belajar 

Hasil belajar siswa yakni ukuran seberapa baik siswa memahami materi 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil ini bisa berupa  huruf, angka, atau 

simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan (Dimyati & 

Mudjiono, 2006), seperti nilai tugas harian atau ujian semester yang diperoleh siswa 

selama mengikuti pembelajaran.  

2. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok kecil.  Dalam model ini siswa dilibatkan 
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dalam kerja sama kelompok (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). Kerja sama 

kelompok menjadi elemen penting yang ditekankan dalam penerapan model ini 

(Davidson & Kroll, 1991). Pembelajaran kooperatif juga merujuk pada kegiatan 

belajar di mana siswa saling bertukar ide satu sama lain, disamping berkolaborasi  

untuk menyelesaikan tugas akademik (Davidson & Kroll, 1991).  

Ada dua elemen pembelajaran kooperatif, yakni: 

a. Cooperative Task (Kerja Sama)  

Cooperative task berhubungan dengan aktivitas atau tugas yang menuntut kerja 

sama antar anggota kelompok untuk berhasil diselesaikan. 

b. Cooperative Incentive Structure (Struktur Insentif Kooperatif) 

Cooperative incentive structure berhubungan dengan struktur atau rangkaian 

insentif yang memotivasi siswa untuk berkolaborasi mencapai tujuan 

kelompok. 

Pembelajaran kooperatif tidak bisa disamakan dengan kerja kelompok. 

Pembelajaran kooperatif menghasilkan pemahaman bersama melalui proses 

bertukar pikiran (sharing process) antar siswa (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).  

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa prinsip lain yang 

membedakan pembelajaran kooperatif dari kerja kelompok biasa. Implementasi 

prinsip tersebut dapat membantu guru mengelola kelas dengan lebih efektif. 

Pentingnya kerja sama menjadi aspek yang harus ditekankan guru agar 

pembelajaran kooperatif menjadi efektif. Terciptanya tutor sebaya atau belajar 

dengan teman juga menunjukkan pembelajaran kooperatif yang efektif. Selain itu, 

kesetaraan dalam perolehan hasil belajar, partisipasi aktif siswa serta kemampuan 
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siswa untuk memecahkan masalah juga menjadi indikator pembelajaran kooperatif 

yang efektif.  

Dalam Nurdyansyah & Fahyuni (2016), Rusman menyebutkan terdapat 

empat karakter pembelajaran kooperatif, yaitu:  

a. Penggunaan pengelolaan kooperatif 

b. Keinginan bekerja sama 

c. Kemampuan bekerja sama.  

d. Pembelajaran dalam kelompok 

Sementara itu, Roger dan David mengungkapkan ada lima unsur pokok 

dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 

a. Tanggung Jawab Individu  

Keberhasilan kinerja kelompok bergantung pada kinerja individu. Oleh 

karena itu, setiap anggota kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan 

b. Prinsip Ketergantungan Positif  

Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam menyelesaikan tugas 

tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut. Keberhasilan 

kinerja kelompok tergantung pada kontribusi masing-masing anggota. Oleh karena 

itu, setiap anggota kelompok akan merasa adanya ketergantungan satu sama lain 

c. Interaksi Secara Langsung  

Siswa diarahkan untuk berkomunikasi, berdiskusi, dan bertukar informasi 

dengan anggota lain 
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d. Evaluasi Proses Kelompok  

Evaluasi proses dan hasil kerja kelompok dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan kerja sama di masa mendatang  

e. Komunikasi dan Partisipasi 

Siswa diarahkan untuk berkomunikasi dan berpartisipasi secara aktif selama 

proses pembelajaran  

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif, terdapat lima prinsip 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. Pembelajaran Student Center 

Pembelajaran berfokus pada peran aktif siswa di mana dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, siswa dibentuk kelompok untuk belajar bersama  

b. Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran dilakukan bersama-sama melalui penemuan-penemuan untuk 

menghasilkan pengetahuan yang bernilai permanen 

c. Pembelajaran Partisipatorik 

Siswa diarahkan untuk berkolaborasi guna menggali pengetahuan dan 

menyusunnya sesuai tujuan pembelajaran 

d. Reactive Teaching 

Guru mendorong siswa untuk belajar dengan menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang atraktif dan menyenangkan 

e. Pembelajaran yang Menyenangkan 

Guru diharapkan dapat menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan 

dengan sikapnya yang ramah (Asma, 2006). 
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Adapun langkah langkah dalam pembelajaran kooperatif terdiri atas enam 

fase, yaitu: 

Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran Kooperatif Berdiferensiasi Gaya Belajar 

Tahapan Kegiatan Guru 

Present goals and 

set  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, memastikan siswa siap 

belajar, memberikan apersepsi terkait hubungan antar sudut 

yang akan dipelajari, mengidentifikasi gaya belajar siswa 

 

Present 

information 

 

Menjelaskan materi pokok hubungan antar sudut kepada 

siswa dengan media yang disesuaikan gaya belajar siswa 

 

Organize students 

into learning 

teams  

Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok dan 

membantu kelompok dalam melakukan tarnsisi dengan 

efisien 

 

Assist team work 

and student  

Membantu kelompok selama siswa mengerjakan tugasnya. 

Dalam fase ini guru memberikan bantuan sesuai gaya 

belajar siswa.  

Siswa dengan gaya belajar visual menggunakan 

gambar/slide 

Siswa dengan gaya belajar auditori menggunakan video 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik menggunakan alat 

peraga 

 

Test on the 

materials 

 

Meminta kelompok-kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya terkait hubungan antar sudut 

 

Provide 

recognition 

 

Memberikan apresiasi terhadap upaya dan prestasi individu 

maupun kelompok  

 

a. Present Goals and Set  

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. Hal ini penting karena siswa harus 

memahami dengan jelas prosedur dan aturan dalam pembelajaran. Selain itu, 

penting bagi guru untuk mengidentifikasi gaya belajar tiap siswa. 



17 

 

 

Pengidentifikasian ini akan membantu guru dalam menentukan perlakuan yang 

tepat untuk tiap siswa 

b. Present Information 

Guru menyampaikan materi pokok. Materi ini akan mengantarkan siswa 

untuk menyelesaikan tugas kelompok. Materi disampaikan dengan metode dan 

media yang dapat mengakomodasi keberagaman gaya belajar siswa. 

c. Organize Students into Learning Teams 

Guru mendorong tiap kelompok untuk saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas kelompok sebagai tujuan utama. Di sisi lain, tanggung jawab 

setiap anggota kelompok juga berperan dalam tercapainya tujuan kelompok. Hal ini 

untuk menghindari adanya free-rider atau anggota yang tidak berkontribusi dalam 

menyelesaikan tugas kelompok.  

d. Assist Team Work and Student 

Guru memberikan bantuan kepada kelompok belajar. Bantuan ini dapat 

berupa pemberian petunjuk, arahan, atau meminta sebagian siswa mengulangi 

arahan yang diberikan. Guru juga mengingatkan siswa tentang pekerjaan yang 

harus diselesaikan dan waktu yang sediakan 

e. Test On the Materials 

Guru memberikan evaluasi sesuai tujuan pembelajaran 

f. Provide Recognition 

Guru mempersiapkan penghargaan untuk siswa. Penghargaan ini tidak 

dilihat secara kolektif saja, tetapi juga memperhitungkan usaha individual siswa. 

Penghargaan diberikan kepada kelompok meskipun masing masing anggota 

kelompok saling bersaing.  
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan kemampuan yang siswa dapat setelah 

melaksanakan proses belajar (Risnawati & Amir, 2015). Hasil ini mencakup 

penguasaan siswa  terhadap perubahan positif pengetahuan, pemahaman, sikap, dan 

keterampilan sehingga mengalami perubahan positif sebagai akibat dari proses 

belajar (Purwanto, 2002). Hasil belajar merujuk pada tingkat kemampuan siswa 

terhadap materi yang diajarkan sesuai tujuan pembelajaran (Wicaksono, 2019).  

Dari beberapa perspektif, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

siswa meliputi pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampilan sebagai dampak 

dari kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan akademik. 

Menurut Bloom, terdapat tiga aspek kemampuan dalam hasil belajar, yaitu 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik ( Mahmudi dkk., 2022). Dari 

hasil penelitian Ihwan Mahmudi dkk (2022) dijelaskan sebagai berikut:  

a. Aspek Kognitif (Cognitive Domain) 

Berfokus pada ranah intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan berpikir. Bloom mengelompokkan aspek kognitif dalam enam 

tingkatan, yaitu 

1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4)  Analisis 

5)  Sintesis 

6) Evaluasi 
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b. Aspek Afektif (Affective Domain) 

Berfokus pada perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, penghargaan, dan 

kemampuan beradaptasi. Bloom dan David Krathwol membagi aspek afektif dalam 

lima bagian, yaitu 

1) Penerimaan 

2) Tanggapan 

3) Penilaian 

4) Pengorganisasian 

5)  Karakterisasi  

c. Aspek Psikomotorik (Psychomotor Domain) 

Berfokus pada keterampilan motorik, seperti menulis, mengetik, berlari, 

dan lain lain. Ahli lain membagi aspek psikomotorik menjadi tujuh bagian. 

pembagian ini masih berdasar pada domain yang dibuat Bloom.  

1) Persepsi 

2) Kesiapan 

3) Merespon 

4) Mekanisme 

5) Respon tampak yang kompleks 

6) Penyesuaian 

7) Penciptaan 

Secara umum, hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:  

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisik, mencakup kondisi kesehatan dan cacat fisik 
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2) Faktor kejiwaan, mencakup bakat, perhatian, minat, motivasi, kesiapan, 

intelegensi, dan kematangan 

3) Faktor kelelahan 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, mencakup pola asuh orang tua, keharmonisan keluarga, 

lingkungan rumah, pendapatan keluarga, perhatian orang tua, dan budaya 

2) Faktor sekolah, mencakup metode pembelajaran, kurikulum, interaksi guru-

siswa, kedisiplinan sekolah, alat dan waktu pembelajaran, standar pelajaran, 

tugas rumah, dan fasilitas sekolah 

3) Faktor masyarakat, mencakup kehidupan masyarakat, kegiatan siswa di 

masyarakat, media massa, dan pergaulan (Slameto, 1991).  

4. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah metode paling efektif yang dimiliki seseorang untuk 

menerima suatu informasi. Silitonga & Ina (2020) menyatakan gaya belajar sebagai 

proses menggali, membangun, mengingat dan menerapkan informasi. Menurut 

Ghufron gaya belajar mengacu pada cara seseorang menggunakan berbagai 

persepsi dan memproses informasi baru dan sulit (Kurniati dkk., 2019). Joko 

menekankan bahwa gaya belajar merujuk pada proses penjiwaan, perilaku, dan 

keinginan seseorang untuk belajar melalui kebiasaan ( Wahyuni, 2017).  

Bobby De Potter (1992) berpendapat bahwa gaya belajar setiap orang 

berbeda (Abadiyah dkk., 2023). Secara umum, gaya belajar dibedakan menjadi tiga, 

yaitu visual, auditori, dan kinestetik (Widayanti, 2013). Untuk penjelasannya 

sebagai berikut: 
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a. Visual 

Gaya belajar visual ialah proses memperoleh informasi yang melibatkan 

indera penglihatan. Seorang dengan gaya belajar visual memiliki kecenderungan 

untuk memahami informasi melalui objek yang dapat dilihat langsung, seperti 

video, gambar, diagram, poster, animasi, peta konsep, dan sejenisnya. Mereka 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengingat pelajaran ketika terdapat 

kombinasi warna yang mencolok atau gambar yang menarik.  

Siswa bergaya belajar visual cenderung efektif dalam memahami materi 

dengan cara memaparkan gambar secara berbeda dan mengingat setiap halaman 

selama pembelajaran. Selain itu, mereka akan mengubah kalimat informasi dengan 

kode dan simbol yang mudah dimengerti. Simbol yang digunakan bisa berupa 

warna atau bentuk yang mudah diingat. Pendekatan ini membantu mereka dalam 

memproses informasi dengan lebih efisien. 

Karakteristik seseorang dengan gaya belajar visual antara lain:  

1) Senang membaca 

2) Mengingat apa yang dilihat,   

3) Perencana jangka panjang yang baik 

4) Teliti terhadap detail 

5) Rapi. 

b. Auditori 

Gaya belajar auditori yaitu suatu proses memperoleh informasi yang 

melibatkan indera pendengaran. Seorang dengan gaya belajar auditori memiliki 

kecenderungan untuk memahami informasi melalui pendengaran, seperti 

mendengarkan ceramah, menghadiri presentasi, mendengarkan cerita dan lawakan. 
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Seorang dengan gaya belajar auditori umumnya lebih senang berbicara secara 

internal dan eksternal tentang informasi yang sedang dipelajari, seperti berdiskusi 

tentang suatu topik. 

Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki catatan yang kurang lengkap 

selama proses belajar, dikarenakan mereka lebih suka mendengarkan informasi. 

Mereka cenderung menyimpan materi pelajaran dalam bentuk rekaman, yang dapat 

didengarkan kembali. Selain itu, mereka juga cenderung menyukai suasana belajar 

yang tenang dan tidak merasa nyaman belajar di lingkungan yang bising karena hal 

tersebut dapat mengganggu mereka untuk fokus.  

Karakteristik seseorang dengan gaya belajar auditori antara lain:  

1) Senang membaca dengan keras,  

2) Mudah terganggu oleh keributan atau distraksi suara, 

3) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam bercerita, 

4) Mengingat informasi yang didiskusikan atau dibicarakan  

5) Belajar dengan mendengarkan. 

c. Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik yaitu suatu proses memperoleh informasi yang 

melibatkan praktik langsung. Seorang dengan gaya belajar kinestetik memeliki 

kecenderungan untuk memahami informasi melalui pergerakan, sentuhan dan 

tindakan. Mereka menggunakan seluruh panca indera, terutama melibatkan gerakan 

tubuh dan pengalaman indera dalam memahami dan mengingat informasi.  

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung memanfaatkan 

energi fisik dalam proses pembelajaran. Mereka antusias pada kegiatan belajar yang 

melibatkan energi fisik, seperti percobaan di laboratorium, praktik di lapangan, dan 



23 

 

 

melakukan percobaan. Siswa cenderung menunjukkan ketertarikan pada 

pembelajaran yang mengaitkan konsep dengan contoh kehidupan nyata. Selain itu, 

penggunaan alat peraga juga mempermudah mereka dalam memahami dan 

menerima informasi.  

Karakteristik seseorang dengan gaya belajar kinestetik antara lain:  

1) Belajar melalui praktik langsung,  

2) Berorientasi pada fisik dan banyak gerak, 

3) Berbicara dengan perlahan,  

4) Ingin melakukan segala sesuatu,   

5) Menyukai permainan dan menonjol dalam bidang atletik. 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Model pembelajaran adalah prosedur pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tanpa model, proses 

pembelajaran tidak akan terarah dan akan berdampak pada ketercapaian tujuan dari 

pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh pada 

hasil serta efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Kewajiban tentang belajar 

dan pembelajaran diterangkan dalam firman Allah QS. an-Nahl [16]:125  

حْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ 
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ

ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
مُ بِمَنْ   ا

َ
عْل
َ
هُوَ ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
 ضَل

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) 

yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” 
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Ayat di atas merujuk pada kewajiban untuk melakukan pembelajaran 

dengan metode yang tepat. Hal tersebut merupakan bagian dari ajaran agama. 

Dalam ayat tersebut Allah SWT juga memerintahkan Nabi Muhammad SAW., dan 

para pengikutnya untuk melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode 

yang baik. Dengan demikian, ayat ini menegaskan pentingnya metode yang benar 

dalam kegiatan pembelajaran dalam konteks ajaran agama. 

Untuk memastikan kerjasama antar siswa dalam struktur tugas, model 

pembelajaran kooperatif menerapkan sistem pembelajaran berkelompok. Dalam 

Islam belajar secara berkelompok sangat dianjurkan. Hal ini disebutkan dalam 

hadits nabi yang berbunyi: 

النبي صلى الله  عن الأغر أبي مسلم، أنه قال: أشهد على أبي هريرة، وأبي سعيد أنهما، شهدا على 

ملائكة، وغشيتهم الرحمة، ونزلت عليه وسلم أنه قال: " لا يقعد قوم يذكرون الله، إلا حفتهم ال

 عليهم السكينة، وذكرهم الله فيمن عنده

 
Artinya: “Dari Al-Aghrar Abu Muslim berkata: Aku bersaksi bahwa Abu Hurairah 

dan Abu Sa’id menyaksikan Rasulullah SAW berkata: Tidak duduk suatu kaum 

berdzikir kepada Allah SWT melainkan mereka dikepung oleh para malaikat, 

mereka meliputi rahmat, dan turunlah ketenangan atas mereka dan disebut-sebut 

Allah di depan malaikat yang berada di sisinya.” 

 

Hadits tersebut mendorong umat Islam untuk berzikir secara berkelompok 

dan belajar bersama-sama, dengan tujuan untuk memperoleh berbagai kebaikan 

diantaranya mendapatkan ketenangan, rahmat, sifat-sifat kebanggaan, dan 

ketentraman. Belajar bersama diyakini dapat meningkatkan kualitas karakter seperti 

toleransi, kritis, kerja sama, disiplin, semangat dan keceriaan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dalam proses penelitian, kerangka berpikir memiliki peran penting dalam 

menemukan hipotesis serta memberikan bayangan tentang konsep dan alur berpikir 

yang digunakan untuk menemukan solusi sementara terhadap masalah yang diteliti. 

Peneliti menyajikan kerangka berpikir ini dalam model diagram alir. Diagram alir 

atau flowchart merupakan representasi visual berupa bagan tahapan dengan simbol-

simbol tertentu untuk menggambarkan proses penelitian yang dilakukan. Berikut 

kerangka berpikir penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yaitu asumsi sementara terkait hasil penelitian yang akan 

dilaksanakan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut 

H0 : Model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar tidak efektif 

terhadap peningkatan  hasil belajar siswa 

H1 : Model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan model pre-

experimental. Penelitian pre-experimental melibatkan satu kelompok utama untuk 

dilakukan suatu perlakuan (Creswell, 2016). Bentuk desain penelitian ini secara 

spesifik menggunakan one group pretest-posttest design, jika diilustrasikan adalah 

sebagai berikut 

  

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 : Pemberian pre-test 

X : Perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

O2 : Pemberian post-test 

B. Lokasi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Nurul Ulum Malang yang beralamat di Jl. 

Satsui Tubun, Kec. Sukun, Kota Malang, Jawa Timur  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 2024/2025. 

O1  X O2 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar 

matematika siswa. Adapun variabel hasil belajar tersebut terbagi menjadi dua, yaitu 

hasil belajar pre-test siswa (𝑋1) dan hasil belajar post-test siswa (𝑋2). 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Penentuan populasi dalam penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi 

objek atau subjek yang ada dalam ruang lingkup penelitian. Populasi penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas VII di MTs Nurul Ulum Malang tahun ajaran 

2024/2025. Siswa kelas VII di MTs Nurul Ulum sebanyak tujuh kelas dengan 

rincian kelas VII-A sampai VII-C merupakan kelas untuk siswa laki-laki dan kelas 

VII-D sampai VII-G merupakan kelas untuk siswa perempuan 

2. Sampel 

Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Adapun 

kriteria kelas yang akan digunakan sebagai sampel yaitu, kelas dengan hasil belajar 

dan minat siswa terhadap pelajaran matematika yang tinggi. Berdasarkan 

rekomendasi guru matematika di MTs Nurul Ulum maka dipilih kelas VII-D 

sebagai sampel dalam penelitian ini.  

E. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif. Adapun sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

diambil dari sumber utama secara langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini 

berupa hasil belajar matematika siswa di MTs Nurul Ulum. Data hasil belajar 

matematika ini selanjutnya diuji untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
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pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terhadap peningkatan hasil 

belajar matematika siswa. Sedangkan data sekunder berasal dari observasi peneliti 

dan beberapa data tambahan. Dalam penelitian ini berupa hasil observasi aktivitas 

guru dan hasil angket respon siswa. Kedua data ini selanjutnya dianalisis dan 

dideskripsikan untuk memperkuat data primer.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen digunakan untuk melakukan pengukuran serta pengambilan 

data. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

1. Tes 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pre-test dan post-

test. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan setelah diberi perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar. Tes ini terdiri dari lima belas butir soal yang 

disusun berdasarkan indikator capaian pembelajaran pada akhir fase D (elemen 

elemen geometri). Indikator tersebut yaitu, peserta didik dapat menggunakan 

hubungan antar-sudut yang terbentuk oleh dua garis berpotongan, dan oleh dua 

garis sejajar yang dipotong sebuah garis transversal untuk menyelesaikan masalah. 

Adapun tes dilakukan berbasis kertas dan terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian 

pertama berupa soal pilihan ganda, bagian kedua berupa soal menjodohkan, dan 

bagian ketiga berupa soal uraian. Untuk memastikan kesesuaian soal dengan tujuan 

pembelajaran, kisi-kisi disusun berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK). 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes 

 

IPK 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 
Bentuk soal 

Menjelaskan 

kedudukan 

dua garis 

C1 Siswa mampu 

menyebutkan 

rusuk pada 

bangun ruang 

yang memiliki 

hubungan 

1 1 PG 

C3 Siswa mampu 

menentukan 

pasangan rusuk 

pada bangun 

ruang yang 

memiliki 

hubungan 

2 3, 7 PG 

C1 Siswa mampu 

menyebutkan 

kedudukan dua 

garis 

1 2 PG 

C3 Siswa mampu 

menentukan 

suatu bangun 

ruang dengan 

kriteria tertentu 

1 12 Menjodohkan 

Mengingat 

kembali 

konsep 

sudut 

C3 Diberikan suatu 

jenis sudut, 

siswa mampu 

menentukan 

besar suatu sudut 

dengan kriteria 

tertentu 

2 4, 5 PG 

 C1 Siswa mampu 

menyebutkan 

sudut yang 

sejenis 

1 10 PG 

 C4 Siswa mampu 

menyelesaikan 

masalah 

menggunakan 

konsep sudut 

1 6 PG 

 C3 Diberikan 

kriteria tertentu 

untuk suatu 

sudut, siswa 

mampu  

1 8 PG 
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Lanjutan Tabel 3.1 

IPK 
Level 

Kognitif 
Indikator Soal 

Jumlah 

Butir 

Nomor 

Butir 
Bentuk soal 

  menentukan 

jenis sudut 

tersebut 

   

 C1 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

jenis sudut dari 

suatu gambar 

1 14 Uraian 

 

Menjelaskan 

hubungan 

antar sudut 

C3 Siswa mampu 

menentukan 

jumlah besar 

suatu sudut 

1 13 Uraian 

 C3 

 

Siswa mampu 

menentukan 

hubungan sudut 

pada suatu 

gambar 

2 9 PG 

 C3 Siswa mampu 

menentukan 

besar suatu 

sudut 

menggunakan 

hubungan antar 

sudut 

1 11 Menjodohkan 

 C3 Siswa mampu 

menentukan 

pasangan sudut 

dengan jumlah 

tertentu 

1 15 Uraian 

 

*C : Kognitif 

 PG : Pilihan Ganda 

2. Lembar Observasi  

Tujuan dilakukannya observasi untuk memperoleh data tentang 

keruntutan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran. Observasi dilakukan guru 

bidang studi menggunakan instrumen lembar pengamatan yang berisi beberapa 

aspek yang disesuaikan dengan langkah pembelajaran dalam modul ajar.  Adapun 

kisi-kisi lembar observasi sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi 

Indikator Aspek yang diamati 

Kegiatan Awal 

Persiapan Guru mengucapkan salam dan berdoa 

Guru mengecek kehadiran siswa  

Kegiatan Inti 

Present goals and set Guru memberikan motivasi pada siswa 

Guru memberikan apersepsi kepada siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

Present information Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada siswa 

Guru menjelaskan materi secara singkat kepada siswa 

Organize student into 

learning teams 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

sesuai gaya belajar 

Assist team work and 

student 

Guru memberikan media/LKPD kepada setiap 

kelompok 

Guru memberikan bimbingan kepada setiap 

kelompok dalam pengelolaan media/LKPD 

Test on the materials Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas 

Guru membimbing siswa lain untuk memberikan 

tanggapan 

Provide recognition Guru memberikan apresiasi kepada siswa 

Kegiatan Akhir 

Umpan balik Guru membimbing siswa mengulas materi yang 

sudah dipelajari 

Salam penutup Guru menyampaikan informasi terkait materi yang 

akan dipelajari di pertemuan selanjutnya 

Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 

mengucapkan salam 

 

 

Pengukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran menggunakan 

interval dengan nilai satu sampai empat. Adapun kriteria penilaian aktivitas guru 

sebagai berikut (Taslim, dkk., 2024) 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Tingkat Keberhasilan Nilai Kategori Penilaian 

0% − 25% 1 Kurang 

26% − 50% 2 Cukup 

51% − 75% 3 Baik 

76% − 100% 4 Sangat Baik 
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3. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa disusun untuk mengetahui respon siswa terhadap 

model pembelajaran yang diterapkan. Aspek ini disesuaikan dengan indikator 

keefektifan pembelajaran dan minat mengikuti pembelajaran yang diterapkan. 

Berikut kisi-kisi angket respon siswa terhadap model pembelajaran yang 

diterapkan: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

 

Peneliti menggunakan modified likert scale untuk mengukur nilai-nilai 

variabel. Skala yang digunakan mempunyai empat pilihan respon, yaitu sangat 

setuju (SS), setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun 

skor untuk masing-masing jawaban adalah sebagai berikut. 

 

 

No. 
Respon Siswa Indikator 

Nomor Butir 

Positif Negatif 

1. Respon siswa terhadap 

model pembelajaran 

kooperatif 

berdiferensiasi gaya 

belajar 

Menunjukkan ketertarikan 

terhadap pengelolaan kelas  

5 9,13 

Menunjukkan komunikasi 

yang baik selama 

pembelajaran 

14 - 

Menunjukkan keaktifan 

dalam belajar 

16 7 

2. Sikap siswa terhadap 

model pembelajaran 

kooperatif 

berdiferensiasi gaya 

belajar  

Menunjukkan minat terhadap 

pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar 

8,15 10 

Menunjukkan kegunaan 

mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar 

11,12 - 
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Tabel 3.5 Skor Alternatif Respon 

Respon Kategori Positif Kategori Negatif 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif, validitas dilihat dari beberapa aspek 

termasuk ketepatan pengambilan sampel, kesesuaian instrumen yang digunakan, 

dan keakuratan dalam menafsirkan data statistik. Adapun dalam penelitian ini 

instrumen yang divalidasi yaitu instrumen tes, modul ajar, lembar observasi, dan 

angket respon siswa. Penelitian ini fokus pada dua jenis validitas, yaitu validitas isi 

dan validitas empiris 

a. Validitas Isi  

Validitas isi ialah penilaian intrumen oleh ahli. Ahli dipilih berdasarkan 

kriteria, (1) Dosen dengan syarat minimal S2, berkompeten pada bidang yang 

divalidasi (matematika) dan bersedia menjadi validator. (2) Guru dengan syarat 

minimal S1, berkompeten pada bidang yang divalidasi (matematika) dan bersedia 

menjadi validator. Berikut daftar validator instrumen 

Tabel 3.6 Tabel Validator Instrumen 

Instrumen Validator Keterangan 

Tes Ibrahim Sani Manggala, M. Pd Ahli materi 

Zahroul Arifah, S. Si Praktisi 

Modul ajar Dimas Femy Sasongko, M. Pd Ahli instrumen 

Zahroul Arifah, S. Si Praktisi 

Lembar observasi 

aktivitas guru 

Dimas Femy Sasongko, M. Pd Ahli instrumen 

Zahroul Arifah, S. Si Praktisi 

Angket respon siswa Nuril Huda, M. Pd Ahli instrumen 

Zahroul Arifah, S. Si Praktisi 
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Validator akan menilai isi dari instrumen menggunakan angket yang 

memuat beberapa indikator penilaian. Untuk perhitungan nilai dari validator 

digunakan indeks aiken dengan rumus: 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑚(𝑐 − 1)
 

Keterangan : 

𝑉 = Indeks Validasi 

𝑆 = Skor yang dipilih ahli dikurangi 1 

𝑚 = Jumlah rater 

𝑐 = Banyaknya kategori yang dipilih rater 

Indeks validasi selanjutnya disesuaikan dengan indeks validitas. Instrumen 

dianggap valid jika indeks validitas masuk dalam kategori sedang atau tinggi (V ≥

0,4). 

Tabel 3.7 Tabel Indeks Validitas 

Ketegori Indeks Validasi (V) 

Rendah 𝑉 < 0,4 

Sedang 0,4 ≤ 𝑉 < 0,8 

Tinggi 𝑉 ≤ 0,8 

Sumber: Naimina, dkk. 2022 

Adapun indikator validitas isi pada instrumen tes antara lain : 

1) Isi Instrumen 

a) Soal sesuai dengan kompetensi yang diukur 

b) Ilustrasi (grafik, tabel, & gambar) sesuai dengan kompetensi yang diukur 

c) Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian 

d) Tidak mengandung SARA dan PPPK 

e) Pilihan homogen dan logis 
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f) Hanya satu jawaban yang tepat 

2) Konstruksi 

a) Rumusan pokok soal melupakan pernyataan yang diperlukan 

b) Pokok soal tidak memberikan petunjuk kunci jawaban 

c) Pokok soal tidak menggunakan pernyataan negatif ganda 

d) Gambar/grafik/tabel/diagram jelas dan berfungsi 

e) Panjang rumusan pilihan jawab dan alasan relatif sama 

f) Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal sebelumnya 

3) Bahasa dan Penulisan Soal 

a) Soal menggunakan bahasa sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) 

b) Menggunakan bahasa yang komunikatif 

c) Tidak menggunakan bahasa daerah 

d) Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama. 

Sedangkan untuk validitas isi pada modul ajar antara lain: 

a) Kesesuaian antara capaian dengan alur tujuan pembelajaran 

b) Kesesuaian perumusan tujuan pembelajaran dengan alur tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

c) Kesesuaian materi pembelajaran dengan alur tujuan pembelajaran dan capaian 

pembelajaran yang akan dicapai 

d) Kejelasan dari urutan materi ajar 

e) Kesesuaian strategi (metode, pendekatan, dan model pembelajaran) dengan 

tujuan pembelajaran dan materi ajar 

f) Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik 
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g) Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 

dengan tujuan yang akan dicapai 

h) Penilaian mencakup aspek-aspek capaian pembelajaran yang harus dicapai 

i) Kesesuaian teknik penilaian dengan alur tujuan/capaian pembelajaran yang 

akan dicapai 

j) Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian) 

k) Keterpaduan dan kesinkronan antar komponen dalam modul ajar. 

Adapun indikator validitas isi pada lembar observasi aktivitas belajar 

siswa antara lain:  

1) Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar  

a) Petunjuk dinyatakan dengan jelas  

b) Kejelasan sistem penomoran  

2) Format Isi  

a) Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas  

b) Indikator yang diamati sudah mencakup semua aspek yang mendukung 

keterlaksanaan model pembelajaran  

3) Bahasa dan Tulisan  

a) Kesesuaian penulisan dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan)  

b) Bahasa yang digunakan komunikatif.  

Kemudian untuk validitas isi angket respon siswa antara lain: 

1) Format Angket Respon Siswa 

a) Kejelasan judul lembar angket 

b) Kalimat pernyataan tidak mengandung penafsiran ganda dan mudah dipahami 

c) Kejelasan petunjuk pengisian angket 
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2) Format Isi  

a) Kesesuaian pernyataan dengan aspek yang ingin dicapai 

b) Keterkaitan pernyataan dengan tujuan penelitian 

3) Bahasa dan Tulisan 

a) Keefektifan bahasa yang digunakan 

b) Penggunaan bahasa yang mudah dimengerti 

c) Penulisan sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) 

Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

1) Validitas Isi Instrumen Tes 

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Tes 

Butir V Keterangan 

1 0,833333 Valid-Tinggi 

2 1 Valid-Tinggi 

3 0,833333 Valid-Tinggi 

4 0,833333 Valid-Tinggi 

5 1 Valid-Tinggi 

6 0,833333 Valid-Tinggi 

7 1 Valid-Tinggi 

8 1 Valid-Tinggi 

9 0,833333 Valid-Tinggi 

10 0,833333 Valid-Tinggi 

11 1 Valid-Tinggi 

12 0,833333 Valid-Tinggi 

13 1 Valid-Tinggi 

14 1 Valid-Tinggi 

15 1 Valid-Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 didapat untuk setiap item memiliki indeks validasi 

(𝑉)  > 0,8 sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen tes pada penelitian ini 

sudah valid dan layak digunakan. 
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2) Validitas Isi Modul Ajar 

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Isi Modul Ajar 

Butir V Keterangan 

1 0,833333 Valid-Tinggi 

2 0,833333 Valid-Tinggi 

3 0,833333 Valid-Tinggi 

4 0,833333 Valid-Tinggi 

5 1 Valid-Tinggi 

6 0,666667 Valid-Sedang 

7 0,833333 Valid-Tinggi 

8 0,666667 Valid-Tinggi 

9 0,833333 Valid-Tinggi 

10 0,833333 Valid-Tinggi 

11 0,833333 Valid-Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.9 terdapat sembilan item yang memiliki indeks 

validasi (𝑉) > 0,8 dapat dinyatakan valid tinggi dan terdapat dua item yang 

memiliki indeks validasi 0,4 ≤ 𝑉 < 0,8 dapat dinyatakan valid sedang, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa instrumen lembar observasi pada peneliian ini sudah valid 

dan layak digunakan. 

3) Validitas Isi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Isi Instrumen Lembar Observasi Aktivitas 

Guru 

Butir V Keterangan 

1 0,833333 Valid-Tinggi 

2 0,833333 Valid-Tinggi 

3 0,833333 Valid-Tinggi 

4 0,833333 Valid-Tinggi 

5 1 Valid-Tinggi 

6 0,666667 Valid-Sedang 

7 0,833333 Valid-Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 3.10 Terdapat enam item yang memiliki indeks 

validasi (𝑉) > 0,8 dapat dinyatakan valid tinggi dan terdapat satu item yang 

memiliki indeks validasi 0,4 ≤ 𝑉 < 0,8 dapat dinyatakan valid sedang, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa instrumen lembar observasi pada penelitian ini sudah valid 

dan layak digunakan. 

4) Validitas Instrumen Angket Respon Siswa 

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Respon Siswa 

Butir V Keterangan 

1 1 Valid-Tinggi 

2 0,833333 Valid-Tinggi 

3 1 Valid-Tinggi 

4 0,833333 Valid-Tinggi 

5 0,833333 Valid-Tinggi 

6 1 Valid-Tinggi 

7 1 Valid-Tinggi 

8 1 Valid-Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.11 didapat untuk setiap item memiliki indeks 

validasi (𝑉) > 0,8, sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen angket respon 

siswa pada penelitian ini sudah layak digunakan. 

b. Validitas Empiris 

Validitas empiris ditentukan dengan menghubungkan instrumen dengan 

keseluruhan kerangka konseptual. Validitas ini dilakukan untuk menentukan sejauh 

mana instrumen tersebut berkaitan dengan dugaan teori dan konsep yang 

digunakan. Teknik yang digunakan untuk uji validitas ini adalah product moment 

pearson dengan rumus:  

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2. √𝑁 ∑ 𝑌 − (∑ 𝑌)2
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Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

𝑁         = Banyak data 

∑ 𝑋      = Jumlah skor responden pada variabel X 

∑ 𝑌      = Jumlah skor responden pada variabel Y 

∑ 𝑋𝑌    = Jumlah hasil kali skor responden pada variabel X dan Y 

∑ 𝑋
2
    = Jumlah kuadrat skor pada variabel X 

∑ 𝑌
2
    = Jumlah kuadrat skor pada variabel Y 

Setelah diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian dibandingkan dengan harga kritik 

product moment, jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir angket dianggap valid 

(Widiyanto, 2010). Dalam uji validitas ini menggunakan 28 responden sehingga 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3739. Selain itu, 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 juga disesuaikan dengan indeks validitas yang 

dimodifikasi dari Naimina, dkk (2022) di sesuaikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang digunakan. 

Adapun indeks validitas sebagai berikut 

Tabel 3.12 Tabel Indeks Validitas  

Ketegori Indeks Validasi (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) 

Rendah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,3739 

Sedang 0,3739 ≤ 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,8 

Tinggi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 0,8 
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Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

1) Validitas Empiris Instrumen Tes 

Tabel 3.13 Hasil Uji Validitas Empiris Instrumen Tes 
 

Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan 

N1 0,511 Valid-Sedang 

N2 0,426 Valid-Sedang 

N3 0,399 Valid-Sedang 

N4 0,396 Valid-Sedang 

N5 0,486 Valid-Sedang 

N6 0,425 Valid-Sedang 

N7 0,485 Valid-Sedang 

N8 0,636 Valid-Sedang 

N9 0,611 Valid-Sedang 

N10 0,452 Valid-Sedang 

N11 0,587 Valid-Sedang 

N12 0,791 Valid-Sedang 

N13 0,564 Valid-Sedang 

N14 0,587 Valid-Sedang 

N15 0,703 Valid-Sedang 

Rata-rata 0,537 Valid-Sedang 

      

Berdasarkan Tabel 3.13 dapat diketahui bahwa seluruh butir nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,3739 dan rata-rata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,537) > 0,3739  sehingga dinyatakan 

bahwa instrumen tes valid, artinya tes yang telah dibuat layak untuk disebarkan. 
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2) Validitas Empiris Angket Respon Siswa 

Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Empiris Angket Respon Siswa 
Butir Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Keterangan 

B1 0,55 Valid-Sedang 

B2 0,51 Valid-Sedang 

B3 0,40 Valid-Sedang 

B4 0,39 Valid-Sedang 

B5 0,53 Valid-Sedang 

B6 0,40 Valid-Sedang 

B7 0,39 Valid-Sedang 

B8 0,69 Valid-Sedang 

B9 0,45 Valid-Sedang 

B10 0,56 Valid-Sedang 

B11 0,63 Valid-Sedang 

B12 0,71 Valid-Sedang 

B13 0,62 Valid-Sedang 

B14 0,59 Valid-Sedang 

B15 0,38 Valid-Sedang 

B16 0,62 Valid-Sedang 

Rata-rata 0,526 Valid-Sedang 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 3.14  dapat diketahui bahwa seluruh 

butir nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,3739 dan rata-rata 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,526) > 0,3739  sehingga 

dinyatakan bahwa instrumen tes valid, artinya tes yang telah dibuat layak untuk 

disebarkan.. 

2. Reliabilitas Instrumen  

Pengukuran reliabilitas instrumen menggunakan metode alpha Cronbach 

dengan rumus adalah sebagai berikut (Yusup, 2018) : 

𝑟𝐼𝐼 = [
𝑁

𝑁 − 1
] . [1 −

∑ 𝜎2
𝑖

𝑛
𝑖=1

𝜎2
𝑡

] 

Keterangan: 

𝑟𝐼𝐼   = Reliabilitas instrumen 

𝑁    = Banyak butir soal 
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𝜎2
𝑖 = Varian skor soal ke-i 

𝜎2
𝑡 = Varian skor total 

Selanjutnya, reliabilitas instrumen disesuaikan dengan indeks reliabilitas 

yang dimodifikasi dari Arikunto (2016) sebagai berikut 

Tabel 3.15 Tabel Indeks Reliabilitas 

Ketegori Indeks Reliabilitas (𝑟11) 

Rendah 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,4 

Sedang 0,4 ≤ 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 0,6 

Tinggi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 0,6 

 

Menurut Ghozali (dalam Slamet & Wahyuningsih. 2022) bahwa suatu 

instrumen penelitian dikatakan reliabel jika nilai 𝑟𝐼𝐼 > 0,60 atau masuk dalam 

kategori tinggi. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Reliabilitas Instrumen Tes 

Tabel 3.16 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 

 𝑟11 N of Items  

 .606 15  

 

Berdasarkan perhitungan Tabel 3.16 hasil uji reliability statistics, nilai 

𝑟11 adalah 0,606 atau nilai 𝑟11(0,606) > 0,60, sehingga instrumen tes dinyatakan 

reliabel. 

b. Reliabilitas Instrumen Angket Respon Siswa 

Tabel 3.17 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Respon Siswa 

 𝑟11 N of Items  

 . 825 15  
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Berdasarkan perhitungan Tabel 3.17 Hasil uji reliability statistics, nilai 

𝑟11 adalah 0,825 atau nilai 𝑟11 (0,825) > 0,60, sehingga item pernyataan pada 

angket respon siswa dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengumpulkan data berupa hasil belajar siswa pada 

materi yang disampaikan. Dalam penelitian ini, tes yang diberikan berupa pre-test 

dan post-test. Soal pre-test diberikan sebelum pemberian perlakuan pada kelas, dan 

soal post-test diberikan setelah pemberian perlakuan. Tes ini terdiri dari lima belas 

soal dengan format soal pilihan ganda, menjodohkan, dan uraian. 

2. Observasi 

Observasi bertujuan untuk memperoleh data tentang kesesuaian aktivitas 

guru dengan modul ajar selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi 

dilakukan menggunakan instrumen berupa lembar pengamatan yang memuat 

beberapa aspek mengenai aktivitas guru.  

3. Kuesioner/Angket 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data respon siswa terhadap 

model pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan model tertutup. 

I. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

Setelah mengumpulkan data, selanjutnya data dianalisis dengan teknik 

analisis statistik yaitu statistik deskriptif. Dalam penelitian ini analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan persebaran gaya belajar, hasil belajar 

siswa, aktivitas guru, dan respon siswa. Berikut dijelaskan tentang analisis statistik 

deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Analisis Data Persebaran Gaya Belajar 

Data tentang gaya belajar siswa diperoleh dari angket gaya belajar. 

Kemudian dari hasil angket tersebut akan dihitung banyak siswa pada masing- 

masing gaya belajar. Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk tabel.   

b. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Siswa 

Peneliti melakukan analisis data hasil belajar matematika siswa dan 

menyajikannya dalam format tabel lengkap dengan mean, nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan hasil statistik lainnya. 

Rumus: 

Mean = 𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̅ = Rata-rata 

𝑛 = Banyak siswa 

𝑥 = Hasil belajar siswa 

c. Analisis Data Aktivitas Guru 

Data tentang aktivitas guru pada proses pembelajaran yang diperoleh 

melalui observasi. Data diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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1) Membuat tabel distribusi penilaian observasi 

2) Menentukan kategori skor dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

3) Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap ketagori 

4) Karena observasi ini diamati sebanyak 3 kali pertemuan, maka data yang 

terkumpul akan dianalisis menggunakan persamaan: 

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙×3
× 100% 

5) Hasil yang diperoleh disesuaikan dengan tabel kategori 

6) Dibuat kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang dimodifikasi dari Wardani, 

dkk (2007). 

Tabel 3.18 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 
Persentase Kategori Penilaian 

0% − 59% Kurang 

60% − 75% Cukup 

76% − 85% Baik 

86% − 100% Sangat Baik 

 

d. Analisis Data Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket siswa yang dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data respon siswa 

dianalisis dengan melihat persentase respon siswa. Data diolah dengan 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membuat tabel distribusi penilaian respon siswa 

2) Menentukan kategori skor dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

3) Menjumlahkan skor yang diperoleh dari tiap-tiap ketagori 

4) Memasukkan skor tersebut dalam rumus sebagai berikut : 

𝑃 =
(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛)

(𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡 × 4 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)
× 100% 
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5) Hasil yang diperoleh disesuaikan dengan tabel kategori  

6) Dibuat kesimpulan berdasarkan tabel kategori yang dimodifikasi dari Wardani, 

dkk (2007). 

 

Tabel 3.19 Kriteria Penilaian Respon Siswa 
Persentase Kategori Penilaian 

0% − 59% Kurang 

60% − 75% Cukup 

76% − 85% Baik 

86% − 100% Sangat Baik 

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan cara 

Menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Pengujian 

statistik inferensial pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 

16. Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji-t. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka dilakukan uji prasyarat analisis. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam statistik inferensial sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk memastikan data hasil pre-test dan 

post-test siswa diperoleh dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian ini 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 

dengan kriteria 𝛼 = 5% (Raharjo, 2014). Berikut langkah-langkah uji normalitas: 

1. Data hasil belajar matematika siswa dimasukkan dalam SPSS di bagian Data 

View 

2. Dipillih menu Analyze-Descriptive Statistics-Explore 
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3. Variabel yang diuji dimasukkan dalam kotak Dependent List-Plots 

4. Opsi Normality plots with test dicentang 

5. Dipilih Continue-Ok 

6. Diambil keputusan dari hasil yang diperoleh berdasarkan kriteria berikut: 

Jika Sig. ≥ 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal 

Jika Sig. < 0,05 maka data dikatakan berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji asumsi sementara yang 

dirumuskan dalam hipotesis penelitian, dengan tujuan untuk menilai kevalidan 

hipotesis tersebut. Dalam  penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan paired 

sample t-test, yaitu  uji perbandingan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara dua kelompok saling berpasangan yang memiliki 

skala interval/rasio. Kedua data kelompok berpasangan ini diperoleh dari subjek 

yang sama. Adapun rumus yang digunakan untuk uji ini adalah sebagai berikut: 

𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑆1

√𝑛1
) (

𝑆2

√𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata hasil belajar pre-test siswa 

𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata hasil belajar post-test siswa  

𝑆1 = Simpangan baku hasil belajar pre-test siswa 

𝑆2 = Simpangan baku hasil belajar post-test siswa 

𝑟  = Korelasi antar dua hasil belajar siswa 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar matematika 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar. 

Adapun langkah-langkah uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Data hasil belajar matematika siswa (pre-test dan post-test) dimasukkan dalam 

SPSS di bagian Data View 

2. Dipillih menu Analyze-Compare Means-Paired Samples T Test 

3. Pada kotak dialog Paired Samples T Test, variabel Pretest dimasukkan dalam 

kolom pertama, dan variabel Posttest dimasukkan dalam kolom kedua  

4. Dipilih Ok 

5. Diambil keputusan dari hasil yang diperoleh berdasarkan kriteria berikut: 

• Jika taraf signifikan (𝑠𝑖𝑔. ) < 0,05 atau 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar pre-test dan post-test siswa. 

• Jika taraf signifikan (𝑠𝑖𝑔. ) > 0,05 atau 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata hasil belajar pre-test dan post-test siswa. 

c. Uji Efektivitas 

Uji normalitas gain digunakan untuk mengukur efektivitas model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar yang diterapkan. uji 

normalitas gain juga digunakan untuk seberapa baik hasil belajar matematika siswa. 
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Nilai gain diambil dari perbandingan hasil pre-test dan post-test. Adapun nilai gain 

dapat dihitung menggunakan rumus berikut (Hake, 2002): 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑥𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ − 𝑥𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥 − 𝑥𝑝𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅
 

Keterangan: 

𝑥𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ = Rata-rata skor post-test 

𝑥𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅  = Rata-rata skor pre-test 

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑥 = Skor maksimal yang mungkin dicapai 

Adapun langkah-langkah uji normalitas gain sebagai berikut: 

1. Data hasil belajar matematika siswa (pre-test dan post-test) dan skor maksimal 

(100) dimasukkan dalam SPSS di bagian Data View 

2. Dipillih menu Transform-Compute Variable 

3. Pada kotak dialog Compute Variable 

• Dimasukkan variabel baru N_Gain 

• Dimasukkan rumus N Gain pada kotak Numeric Expression 

4. Dipilih Ok 

5. Dipillih menu Analyze-Descriptive Statistics-Descriptives 

6. Variabel yang diuji dimasukkan dalam kotak Variable 

7. Dipilih Ok 

8. Hasil rata-rata yang diperoleh disesuaikan dengan tabel kategori 

9. Dibuat kesimpulan berdasarkan tabel kategori (Hake, 2002) 

Tabel 3.20 Kategori Efektivitas N-Gain Score 
Persentase (%) Kategori 

< 40 Sangat Tidak Efektif 

40 − 55 Tidak Efektif 

56 − 75 Cukup Efektif 

> 76 Sangat Efektif 
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J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah alur kegiatan yang akan dilakukan untuk 

memperoleh hasil penelitian. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Penelitian 

a. Merumuskan masalah 

b. Menentukan variabel yang akan diteliti 

c. Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi dari objek penelitian 

d. Menentukan, menyusun, serta menyiapkan instrumen yang akan digunakan 

dalam penelitian, yaitu rubrik skor penilaian hasil belajar 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Memberikan tes (pre-test) kepada siswa 

b. Melakukan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar 

c. Memberikan tes (post-test) untuk melakukan evaluasi pada siswa dan 

memberikan angket respon siswa 

3. Akhir Penelitian 

a. Mengolah data hasil penelitian 

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian 

c. Menyimpulkan hasil penelitian 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Nurul Ulum Malang yang terletak di 

Jalan Satsui Tubun No.2 Kebonsari, Kota Malang, Jawa Timur, pada bulan Juli 

2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-

posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Nurul 

Ulum Malang yang terdiri dari tujuh kelas yaitu kelas VII-A sampai kelas VII-G. 

Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria kelas yang 

akan digunakan sebagai sampel yaitu, kelas dengan hasil belajar dan minat siswa 

terhadap pelajaran matematika yang tinggi. Adapun sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VII-D yang berjumlah dua puluh siswa.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

hasil belajar, observasi aktivitas guru, dan angket respon siswa. Tes hasil belajar 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar efektivitas model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terhadap hasil belajar siswa pada materi 

garis dan sudut. Tes yang digunakan  terdiri dari lima belas soal dengan format soal 

pilihan ganda, menjodohkan, dan uraian baik pada pre-test maupun post-test. 

Teknik pengumpulan data yang kedua yaitu observasi yang digunakan untuk 

mengamati kesesuaian guru dalam menerapkan modul ajar. Teknik pengumpulan 

data yang ketiga yaitu angket respon siswa yang digunakan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi 
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gaya belajar. Angket yang digunakan terdiri dari pertanyaan positif dan negatif 

yang berjumlah sebelas butir. 

Analisis Deskriptif Data  

1. Data Persebaran Gaya Belajar Siswa 

Dari data persebaran gaya belajar siswa diketahui sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Persebaran Gaya Belajar Siswa Kelas VII-D 

Gaya Belajar Banyak Siswa 

Visual 7 

Auditori 6 

Kinestetik 7 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa sebanyak tujuh siswa,  

atau 35% dari total siswa memiliki gaya belajar visual. Lalu sebanyak enam siswa 

atau 30% memiliki gaya belajar auditori. Sisanya yaitu tujuh siswa atau 35% siswa 

memiliki gaya belajar kinestetik. 

2. Data Hasil Pre-test dan Post-test Siswa 

Adapun untuk hasil analisis deskriptif data pre-test dan post-test hasil 

belajar siswa kelas VII-D pada materi garis dan sudut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Kelas VII-D 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test 16 33 87 54.62 14.601 

Post-test 16 57 100 80.25 12.662 

Valid N (listwise) 16     

 

Tabel 4.2, memuat data nilai tertinggi dan terendah dari hasil belajar siswa 

sebelum dilakukan pembelajaran (pre-test) dengan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar dan hasil belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran 
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(post-test) dengan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar. 

Untuk hasil pre-test siswa nilai tertinggi adalah 87 dan nilai terendah adalah 33 

dengan rata-rata sebesar 54,62. Sedangkan hasil post-test siswa nilai tertinggi 

adalah 100 dan nilai terendah adalah 57 dengan rata-rata sebesar 80,25. 

3. Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru 

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan belajar 

mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya 

belajar dinyatakan dengan persentase. Adapun kriteria penilaian untuk data 

observasi aktivitas guru adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Tingkat Keberhasilan Nilai Kategori Penilaian 

0% − 25% 1 Kurang 

26% − 50% 2 Cukup 

51% − 75% 3 Baik 

76% − 100% 4 Sangat Baik 

Sumber: Taslim, dkk. 2024 
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Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Guru di Kelas VII-D 

 

No. Aspek yang diamati 
Pertemuan 

1 2 3 

1 Kegiatan Awal  

Pendahuluan 

- Guru mengucapkan salam dan berdoa 4 4 4 

 - Guru mengecek kehadiran siswa  4 4 4 

2 Kegiatan Inti 

Present goals and set 

- Guru memberikan motivasi pada siswa 4 3 3 

 - Guru memberikan apersepsi kepada siswa 4 4 4 

 - Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  4 4 4 

 Present information 

- Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada 

siswa 

4 4 3 

 - Guru menjelaskan materi secara singkat kepada 

siswa 

4 3 4 

 Organize student into learning teams 

- Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

sesuai gaya belajar 

3 4 4 

 Assist team work and student 

- Guru memberikan media/LKPD kepada setiap 

kelompok 

4 4 4 

 - Guru memberikan bimbingan kepada setiap 

kelompok dalam pengelolaan media /LKPD  

3 4 4 

 Test on the materials 

- Guru meminta siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya ke depan kelas  

2 3 3 

 - Guru membimbing siswa lain untuk memberikan 

tanggapan  

3 3 4 

 Provide recognition 

- Guru memberikan apresiasi kepada siswa 3 3 3 

 Kegiatan Akhir 

Penutup 

- Guru membimbing siswa mengulas materi yang 

sudah dipelajari 

4 3 3 

 - Guru menyampaikan informasi terkait materi yang 

akan dipelajari dipertemuan selanjutnya 

4 4 4 

 - Guru membimbing siswa untuk berdoa dan 

mengucap salam 

4 4 4 

Jumlah 58 58 59 

Rata-rata 91,146 % 

Kategori Sangat Baik 
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Berdasarkan pada Tabel 4.4 terlihat bahwa guru sudah menerapkan model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar dengan baik. Hal ini dapat 

diketahui dari skor persentase rata-rata observasi aktivitas guru selama proses 

pembelajaran sebesar 91,146 % dikategorikan sangat baik. 

Adapun untuk skor ideal aktivitas guru adalah: 

Skor ideal = banyak uraian aktivitas guru × banyak skala likert 

                 = 16 item× 4 skala 

      = 64 skor 

Nilai =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙×3
× 100% 

         =
(58+58+59)

64×3
× 100%  

         = 91,146%  

4. Data Angket Respon Siswa Terhadap Model Kooperatif Berdiferensiasi 

Gaya Belajar 

Angket siswa digunakan untuk mengetahui respon mereka terhadap 

model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar selama kegiatan 

pembelajaran. Angket ini diberikan setelah kegiatan pembelajaran. Angket respon 

siswa terdiri dari dua aspek dan terbagi dalam lima indikator. Adapun persentase 

tiap indikator respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Data Hasil Angket Respon Siswa 

No. Respon Siswa Indikator 

Nomor 

butir 

Skor 

Butir Persentase  

1. Respon siswa 

terhadap 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

berdiferensiasi 

gaya belajar 

Menunjukkan 

ketertarikan 

terhadap 

pengelolaan 

kelas  

5 66 

78,33 % 9 60 

13 62 

Menunjukkan 

komunikasi 

yang baik 

selama 

pembelajaran 

14 66 82,5 % 

Menunjukkan 

keaktifan dalam 

belajar 

7 61 
85 % 

16 75 

2. Sikap siswa 

terhadap 

model 

pembelajaran 

kooperatif 

berdiferensiasi 

gaya belajar  

Menunjukkan 

minat terhadap 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

menggunakan 

model 

kooperatif 

berdiferensiasi 

gaya belajar 

8 65 

77.92 % 
10 58 

15 64 

Menunjukkan 

kegunaan 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

dengan model 

kooperatif 

berdiferensiasi 

gaya belajar 

11 68 

81,88 % 

12 63 

Total Keseluruhan 708  

 

Berdasarkan Tabel 4.5 Diketahui bahwa untuk respon siswa terhadap 

model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terdapat tiga indikator. 

Indikator yang pertama yaitu ketertarikan terhadap pengelolaan kelas memiliki 

persentase sebesar 78,33%, dan masuk dalam kategori baik. Artinya, siswa 

menunjukkan ketertarikan dengan pengelolaan kelas selama pembelajaran 
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menggunakan model kooperatif berdiferensiasi gaya belajar. Indikator yang kedua 

yaitu komunikasi yang baik selama pembelajaran memiliki persentase sebesar 

82,5%, dan masuk kategori baik. Artinya siswa merasa mampu berkomunikasi 

dengan baik selama pembelajaran menggunakan model kooperatif berdiferensiasi 

gaya belajar. Indikator yang terakhir yaitu keaktifan dalam belajar memiliki 

persentase sebesar 85,00 %, dan masuk dalam kategori baik. Artinya, siswa 

memiliki keaktifan yang baik selama pembelajaran menggunakan model kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar.  

Aspek sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar terdapat dua indikator. Indikator yang pertama yaitu 

minat terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar memiliki persentase sebesar 77,92 %, dan masuk dalam 

kategori baik. Artinya siswa memiliki minat terhadap pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar. Indikator yang kedua yaitu kegunaan mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

memiliki persentase sebesar 81,88 %, dan masuk dalam kategori baik. Artinya 

siswa merasa terbantu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar. 

Adapun secara keseluruhan hasil pernyataan positif dan negatif angket 

respon siswa pada Tabel 4.5 Dapat disimpulkan bahwa rata-rata keseluruhan angket 

respon siswa adalah sebagai berikut: 

𝑃 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛)

(𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡×4×𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)
× 100%  

𝑃 =
708

(11×4×20)
× 100%  
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𝑃 =
708

880
× 100%  

𝑃 = 80,45%  

Berdasarkan hasil perhitungan angket diatas, diperoleh persentase rata-

rata skor angket respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar yaitu 80,45%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

pada mata pelajaran matematika ada pada kategori baik. 

B. Hasil Penelitian 

Analisis Statistik Inferensial 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap data pre-test dan post-test siswa 

menggunakan uji Kormogolov Smirnov berbantuan IBM SPSS Statistics 16 dan 

taraf kepercayaan 5%. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal, dengan kriteria bahwa data dianggap berdistribusi normal 

apabila memenuhi kriteria nilai sig. > 0,05. Hasil uji normalitas secara lebih jelas 

dapat dilihat pada tabel berikut:   

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar Siswa Kelas VII-D 
Uji Normalitas 

Kolmogorov-

Smirnov 

Pre-test Sig .200 

Post-test Sig .200 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui nilai sig. untuk pre-test sebesar 0,200 dan 

post-test sebesar 0,200. Karena data tersebut memiliki nilai sig. lebih dari taraf 

signifikansi (0,05) maka dapat disimpulkan kedua data berdistribusi normal. 

Sehigga penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik. 
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2. Uji Hipotesis 

Paired sample t-test adalah uji yang digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa sebelum diberi pembelajaran 

(pre-test) dan sesudah diberi pembelajaran (post-test). Pada penelitian ini 

digunakan hipotesis untuk mengetahui dugaan sementara yang telah dirumuskan 

oleh peneliti. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar matematika 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar. 

Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

• Jika taraf signifikan (𝑠𝑖𝑔. ) < 0,05 atau 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil 

belajar pre-test dan post-test siswa. 

• Jika taraf signifikan (𝑠𝑖𝑔. ) > 0,05  atau 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

hasil belajar pre-test dan post-test siswa. 

Hasil pengujian paired sample t-test dengan menggunakan bantuan IBM 

SPSS Statistics 16 disajikan dalam tabel berikut:   
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Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Sample t-test Hasil Belajar Siswa Kelas VII-D 

Paired Sample t-Test 

Pair pretest-posttest Sig .000 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara nilai 

rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberi pembelajaran (pre-test) dan sesudah 

diberi pembelajaran (post-test). 

3. Uji Efektivitas 

Uji normalitas gain digunakan untuk mengukur seberapa baik hasil belajar 

matematika siswa. Nilai gain diambil dari perbandingan hasil pre-test dan post-test. 

Hasil pengujian normalitas gain dengan menggunakan bantuan IBM SPSS 

Statistics 16 disajikan dalam tabel berikut:   

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Gain Hasil Belajar Siswa 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_score 16 -.10 1.00 .5761 .28354 
NGain_persen 16 -9.68 100.00 57.6125 28.35448 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai persentase N-Gain adalah 

57,6125%. Persentase tersebut antara 56 − 75, maka dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas model pembelajaran ada pada kategori cukup efektif.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Respon Siswa MTs Nurul Ulum Terhadap Penggunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Berdiferensiasi Gaya Belajar  

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar di 

MTs Nurul Ulum. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran diukur 

melalui pengisian instrumen berupa lembar angket. Lembar angket tersebut terdiri 

dari dua aspek yaitu respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif berdiferensiasi 

gaya belajar dan sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya 

belajar.  

Aspek respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar terdiri dari tiga indikator yaitu ketertarikan terhadap 

pengelolaan kelas dengan persentase sebesar 78,33%, komunikasi yang baik 

dengan persentase sebesar 82,5%, dan keaktifan belajar dengan persentase sebesar 

85%. Jika dirata-rata maka persentase aspek respon siswa terhadap model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar sebesar 81,94%  masuk dalam 

kategori baik.  

Aspek sikap siswa terhadap model pembelajaran kooperatif 

berdiferensiasi gaya belajar terdiri dari dua indikator yaitu minat terhadap model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar dan kegunaan mengikuti 

model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar. Adapun masing- 

masing indikator memiliki persentase sebesar 77,92%  dan 81,88%. Jika dirata-



64 

 

 

rata maka persentase aspek sikap siswa terhadap pelajaran matematika sebesar 

79,9%  masuk dalam kategori baik.  

Secara umum persentase respon siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar sebesar 79,06 % dan masuk dalam kategori 

baik. Artinya penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya 

belajar mendapat respon yang baik dari siswa. Di mana hampir sebagian besar siswa 

di kelas berminat dengan pelajaran matematika serta pengelolaan kelas selama 

pembelajaran matematika, sehingga mereka dapat merasakan dampak dari model 

pembelajaran diterapkan di kelas, seperti aktif di kelas dan mampu berkomunikasi 

dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti & Nailul (2020) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan interaksi positif 

di kelas serta mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, Menurut penelitian 

Aisyah, dkk, (2023) siswa yang merasa metode pembelajaran yang digunakan 

relevan dengan gaya belajar mereka cenderung memiliki sikap positif dalam proses 

belajar. Hasil penelitian terakhir, menurut Santi dan Amin (2024) model 

pembelajaran dengan pendekatan kooperatif berdiferensiasi dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran 

berdiferensiasi gaya belajar dapat meningkatkan keaktifan, interaksi positif dan 

sikap siswa dalam proses pembelajaran. 

B. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Berdiferensiasi Gaya Belajar 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa di MTs Nurul Ulum 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar efektif terhadap peningkatan 
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hasil belajar siswa di MTs Nurul Ulum. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih 

dahulu data harus berdistribusi normal. Sehingga perlu diuji normalitas dengan 

kriteria nilai Sig. > 0,05. Hasil pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada hasil pre-test dan post-test adalah 0,200. Karena nilai signifikasi 

dari pre-test dan post-test hasil belajar siswa lebih dari 0,05 maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan uji hipotesis 

menggunakan paired sample t-test.   

Hasil paired sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2 tailed) adalah 

0,000  <   0,05. Hasil ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata nilai pre-test dan post-test 

siswa. Pernyataan ini juga didukung oleh nilai rata-rata post-test sebesar 54,62, 

yang lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pre-test sebesar 80,25.   

Setelah ditemukan perbedaan signifikan antara rata-rata nilai pre-test dan 

post-test siswa, uji N-Gain digunakan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pelajaran matematika. Hasil perhitungan dari uji N-Gain 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 0,5761 atau persentase 

N-Gain yakni 57,61%.  Artinya model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi 

gaya belajar cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII-D.  

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Budi Asih (2018) yang 

menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang sama juga dapat dilihat pada 

penelitian Dede Kurnia Adiputra & Yadi Heryadi (2021) yang menyatakan terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif. Hasil ini selaras dengan penelitian siswa Puspita Ryandini Dwi dkk, 

(2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi 

gaya belajar dapat meningkatkan hasil belajar.  Penelitian memperkuat bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar mampu 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa.  

Tomlinson (2001) menekankan pentingnya menggunakan metode 

pengajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Pembelajaran 

berdiferensiasi memungkinkan siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda untuk 

belajar sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini juga terlihat pada hasil penelitian 

ini, yang menunjukkan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Eggen dan 

Kauchak (2012) menyatakan bahwa strategi pembelajaran yang melibatkan 

interaksi sosial, seperti pembelajaran kooperatif, dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung peningkatan kognitif dan afektif siswa. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar menjadi 

efektif, terutama jika didukung oleh kemampuan guru yang memadai dan 

disesuaikan dengan karakteristik siswa di kelas. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Respon siswa terhadap penerapan model kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

masuk dalam kategori baik dilihat dari dua aspek yaitu respon siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar 

2. Model pembelajaraan kooperatif berdiferensiasi gaya belajar cukup efektif 

digunakan terhadap hasil belajar siswa kelas VII MTs Nurul Ulum pada materi 

garis dan sudut dilihat dari perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai perbaikan di masa yang akan datang 

1. Kepada guru MTs Nurul Ulum dapat menggunakan model pembelajaran 

kooperatif berdiferensiasi gaya belajar sebagai salah satu alternatif 

pembelajaran matematika, guna memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. 

2. Kepada pihak sekolah diharapkan menyediakan sumber baca tambahan yang 

beragam sebagai fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif berdiferensiasi gaya belajar. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini bisa menjadi salah satu 

tambahan informasi khususnya dalam penelitian efektivitas model 

pembelajaraan kooperatif berdiferensiasi gaya belajar terhadap hasil belajar 

siswa. 
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Lampiran 5 Instrumen Observasi Aktivitas Guru 
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Lampiran 6 Instrumen Angket Respon Siswa 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Hasil Pengerjaan 

RESPONDEN PRETEST POSTTEST 

1 53 79 

2 53 71 

3 41 79 

4 69 94 

5 39 91 

6 39 81 

7 87 100 

8 69 66 

9 48 71 

10 60 70 

11 52 74 

12 53 99 

13 43 71 

14 33 57 

15 72 91 

16 63 90 
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Lampiran 9 Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .169 16 .200* .957 16 .602 

posttest .154 16 .200* .948 16 .460 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 

Lampiran 10 Uji Paired Sample t-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Paired Differences 

 

t df 

 

Sig. (2-

tailed) 

  

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

pretest - 

posttest 

-25.625 13.875 3.469 -33.018 -18.232 -7.387 15 .000 
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Lampiran 11 Uji Normalitas Gain 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NGain_score 16 -.10 1.00 .5761 .28354 

NGain_persen 16 -9.68 100.00 57.6125 28.35448 

Valid N (listwise) 16     
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